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A. Latar Belakang Masalah
Pelayanan kefarmasian pada saat ini telah bergeser orientasinya dari obat

ke pasien yang mengacu kepada pelayanan kefarmasian ( pharmaceutical care).

Kegiatan pelayanan kefar ashianya berfokus pada pengelolaan

obat sebagai komodit men jadi yang komprehensif yang bertujuan
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samping.Manfaat pemberian informasi bagi apoteker adalah menjaga citra profesi
sebagai bagian dari pelayanan kesehatan, mewujudkan pelayanan kefarmasian
sebagai tanggung jawab profesi, menghindari medication error dan pelayanan
untuk menarik pelanggan dalam upaya memasarkan pelayanan (Binfar, 2006).
Informasi obat yang benar penting untuk disampaikan ke pasien sebagai
salah satu upaya untuk mencegah medication error, dimana masih banyak terjadi
kasus medication error yang ditemukan. Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang
dilakukan di Rumah Sakit Pemerintah di Yogyakarta tahun 2007 didapatkan

bahwa dari 229 resep pasien rawat jalan yang masuk, ada 226 (98,69%) resep



yang mengalami kesalahan pengobatan (medication errors). Salah satunya adalah
kesalahan pemberian obat, meliputi kesalahan pengambilan obat, kurang/tidak
disampaikannya infomasi obat (Perwitasari, 2010). Penelitian lain di Oman
selama tahun 2009 juga menyebutkan bahwa 40,5 % kesalahan pengobatan

dikarenakan kesalahan dalam pemberian informasi obat (Al Rahbi, 2013).

DR. R. Soeharso Surakarta ‘merUpakansiimah sakit khusus kelas A yang

menyelenggarakan pelayanan orthopedi traumatologi dan rehabilitasi medik.
Telah ditetapkan pula sebagai pusat rujukan Nasional Pelayanan Ortopedi.Hal ini
menyebabkan pasien yang datang berobat adalah pasien yang mengalami penyakit
khusus dan pemberian resep obat pada pasien pun lebih spesifik.Hal ini
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di RSO Prof. DR. R. Soeharso
Surakarta tentang evaluasi pemberian informasi obat pada pasien BPJS di apotek

rawat jalan RSO Prof. DR. R. Soeharso Surakarta.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana kesesuaian pemberian informasi obat di RSO Prof. DR. R. Soeharso

Surakarta dengan Kepmenkes RI No. 1027/Menkes/SK/1X/2004?

C. Tujuan Penelitian

awat jalan di RSO Prof. DR. R.

Soeharso Surakarta

2. Manfaat bagi peneliti

Dapat memberikan pengetahuan dan merupakan pengalaman yang sangat
berharga bagi peneliti dalam rangka memperluas wawasan keilmuan dalam
melakukan kajian terhadap kesesuaian pemberian informasi pada pasien rawat

jalan.



